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ABSTRAK 

 

Ghery Andika Putra : Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Dengan Nilai Oktan 

Bervariasi Terhadap Daya Dan Torsi Pada Sepeda Motor 

Yamaha Vixion 

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang digerakkan oleh mesin 

berbahan bakar bensin. Unjuk kerja sepeda motor bensin tak bisa lepas dari jenis 

bahan bakar yang digunakan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

perbedaan daya dan torsi yang dihasilkan dari sepeda motor empat langkah 

dengan perbedaan menggunakan bahan bakar premium, pertalite, pertamax, dan 

pertamax plus. Menggunakan bahan bakar harus sesuai dengan rasio kompresi 

kendaraan. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperiment Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui adanya perbedaan daya dan torsi antara beberapa perlakuan 

berbeda pada satu objek yang sama. Objek penelitian adalah sepeda motor 4 

langkah yamaha vixion tahun 2015. Teknik pengumpulan data yaitu pengambilan 

langsung pada sepeda motor menggunakan alat dynamometer sedangkan alat 

pengumpulan data berupa tabel-tabel yang selanjutnya akan diolah sehingga 

menghasilkan data yang signifikan dan tidak signifikan. Pengujian dilakukan 

sebanyak tiga kali percobaan, RPM 4000, RPM 6000, dan RPM 8500. Teknik 

analisis data menggunakan rumus ttest dengan taraf signifikan 5%.  

Dari hasil penelitian pengaruh bahan bakar dengan nilai oktan bervariasi 

didapatkan hasil daya dan torsi kendaraan yang berpengaruh secara signifikan 

dengan taraf signifikan 5% ttabel daya adalah 2,228, dan ttabel 4,303 untuk torsi. 

Perbandingan daya maximal tertinggi terdapat pada perbandingan antara bahan 

bakar pertamax dengan pertamax plus di dapatkan thitung 8,91. Perbandingan torsi 

maximal tertinggi terdapat pada perbandingan antara bahan bakar pertamax 

dengan pertalite didapatkan thitung 20,92. Jadi untuk hipotesis statistik pada 

penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan terhadap daya dan torsi dengan 

penggunaan bahan bakar dengan nilai oktan bervariasi. 

  

Kata Kunci: Daya, Torsi, Bahan Bakar Bensin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang digerakkan oleh mesin 

berbahan bakar bensin. Unjuk kerja sepeda motor bensin tak bisa lepas dari 

jenis bahan bakar yang digunakan. Bensin atau petrolium adalah campuran 

yang berasal dari minyak bumi dan sebagian besar tersusun dari hidrokarbon 

serta digunakan sebagai bahan bakar mesin pembakaran dalam. Karena 

merupakan campuran berbagai bahan, karakteristik pembakaran bensin 

berbeda-beda menurut komposisinya. Karakteristik pembakaran bensin ini 

dapat dilihat dari bilangan oktannya. 

Di pasaran saat ini terdapat beberapa jenis pilihan bahan bakar untuk 

motor bensin yaitu Premium, Pertalite, Pertamax dan Pertamax plus. Masing-

masing jenis bahan bakar tersebut memiliki angka oktan yang berbeda. 

Angka oktan adalah angka yang menunjukkan berapa besar tekanan 

maksimum yang bisa diberikan di dalam mesin sebelum bensin terbakar 

secara spontan. Berikut daftar tabel jenis bahan bakar dan nilai oktannya: 

Tabel.1 tabel jenis dan nilai oktan bahan bakar 

No Jenis Bahan Bakar Nilai Oktan / RON 

1 Premium 88 

2 Pertalite 90 

3 Pertamax 92 

4 Pertamax Plus 95 

Sumber: www.nilai oktan bahan bakar.com 

 

Adapun kriteria khusus terkait dengan kecocokan bahan bakar yang di 

konsumsi kendaraan bermotor bisa dilihat dari rasio kompresi masing-masing 

http://www.nilai/
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model sepeda motor itu sendiri. Menggunakan bahan bakar memang harus 

sesuai dengan rasio kompresi. Bahan bakar dengan angka oktan 88 

(Premium) hanya ideal dikonsumsi untuk kendaraan dengan rasio kompresi 9 

ke bawah. Pertalite memiliki angka oktan 90 direkomendasikan untuk 

kendaraan berasio kompresi 9-10. Untuk rasio kompresi 10-11 lebih cocok 

untuk menggunakan bahan bakar Pertamax dengan angka oktan 92. 

Sedangkan rasio kompresi 11-12 lebih dianjurkan untuk menggunakan bahan 

bakar dengan angka oktan 95 (Pertamax plus). Kualitas bahan bakar yang di 

gunakan harus sesuai dengan perbandingan kompresi sepeda motor yang 

digunakan, karena penggunaan bahan bakar yang tepat dapat meningkatkan 

torsi dan daya motor dan menjadikan pembakaran menjadi sempurna 

sehingga konsumsi bahan bakar menjadi irit. Namun pada kenyataannya pada 

saat sekarang ini masih banyak pengguna sepeda motor dengan perbandingan 

kompresi tinggi memakai bahan bakar Premium dengan nilai oktan rendah 

RON 88, hal ini dikarenakan karena harga Premium lebih murah 

dibandingkan dengan Pertalite dan Pertamax plus. 

Tabel 2. Hasil observasi di SPBU. 

No. Jenis bahan bakar Jumlah Kendaraan Persentase  

1 Premium 23 33,3% 

2 Pertalite 34 49,3% 

3 Pertamax 12 17,4% 

 Jumlah 69 100% 

Sumber: hasil observasi penulis. 

 

Berdasarkan hasil observasi dari beberapa SPBU di kota Padang yang 

dlakukan penulis pada tanggal 20 sampai dangan 23 Ferbruari 2017 penulis 

mengamati beberapa pengguna motor Yamaha Vixion tahun 2015 dengan 
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rasio kompresi tinggi (10,4:1), dari 69 orang pengendara sepeda motor 

Yamaha Vixion tahun 2015, hanya 12 orang atau 17,4% yang menggunakan 

bahan bakar sesuai dengan spesifikasi yang direkomendasikan.  

Pemakaian bensin yang kadar oktannya tidak sesuai akan menyebabkan 

mesin menjadi ngelitik. Ngelitik terjadi karena bahan bakar lebih cepat 

terbakar secara spontan sehingga tenaga untuk menggerakan mesin serta 

beban kendaraan lebih kecil dari yang dibutuhkan. 

Menurut Akbar (2010 : 3) menyatakan bahwa : 

Semakin tinggi rasio kompresi, semakin efesien mesin tersebut. 

Namun rasio kompresi juga harus dibatasi agar mesin terhindar dari 

pembakaran dini karena terlalu panasnya campuran. Jika terjadi 

pembakaran dini karena terlalu panasnya campuran. Jika terjadi 

pembakaran dini (pre-ignition) maka mesin akan mengalami detonasi 

(ketukan) yang merusak mesin. Rasio kompresi standar adalah antara 

9:1 dan 10:1. Namun demikian ada juga yang 11:1 atau 12:1. Kompresi 

mesin bisa lebih tinggi jika bilangan oktan dari bensin lebih tinggi 

 

Untuk mencegah hal tersebut maka rasio kompresi yang tinggi harus 

diikuti dengan pemakaian bahan bakar yang beroktan tinggi (Suyanto, 1989: 

259-261). Tujuannya mesin dibuat dengan perbandingan kompresi tinggi 

adalah untuk meningkatkan efisiensi kendaraan. Semakin tinggi nilai oktan 

bahan bakar, maka semakin tinggi pula harga per liternya. Namun belum 

tentu jika mengisi bahan bakar beroktan tinggi pada mesin kendaraan, 

kemudian akan menghasilkan tenaga yang lebih tinggi juga pada kendaraan 

tersebut. Karena itu sangat di anjurkan mengisi bahan bakar sesuai dengan 

rasio kompresi mesin motor (kecuali ada modifikasi lain). Semakin tinggi 

nilai oktan bahan bakar, maka bahan bakar semakin lambat terbakar 

(dikarenakan titik bakarnya lebih tinggi). Semakin tinggi oktan bahan bakar, 
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maka bahan bakar lebih sulit menguap (penguapan rendah). Bahan bakar 

yang gagal terbakar (akibat oktan terlalu tinggi), bisa menyebabkan 

penumpukan kerak pada ruang bakar atau katup. 

Faktor yang sangat berpengaruh adalah permasalahan kondisi performa 

mesin. Performa suatu kendaraan bermotor dipengaruhi oleh banyak hal. 

Salah satu hal yang mempengaruhi adalah pemilihan jenis bahan bakar. Pada 

keadaan seperti pemilihan bahan bakar sangatlah penting. Mesin berkompresi 

tinggi membuat bahan bakar cepat terbakar (akibat tekanan yang tinggi), yang 

akan menjadi masalah adalah, ketika bahan bakar terbakar lebih awal (karena 

oktan rendah sedangkan rasio kompresi tinggi) sebelum busi memercikkan 

api. Saat piston naik ke atas melakukan kompresi, bensin menyala 

mendahului busi, akibatnya piston seperti dipukul keras oleh ledakan ruang 

bakar tersebut, kejadian ini dinamakan detonasi / knocking. 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Dengan 

Nilai Oktan Bervariasi Terhadap Daya Dan Torsi Pada Sepeda Motor 

Yamaha Vixion”. Penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui berapa 

besar pengaruh nilai oktan bahan bakar pada kendaraan yang memiliki rasio 

kompresi tinggi terhadap daya dan torsi kendaraan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka dapat diidentifikasi 

berbagai masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 



5 

 

 

1. Banyaknya pengguna kendaraan yang berkompresi tinggi menggunakan 

bahan bakar beroktan rendah terhadap kendaraannya. 

2. Kurangnya pengetahuan pengendara tentang dampak penggunaan bahan 

bakar beroktan rendah terhadap rasio kompresi tinggi. 

3. Pemakaian bensin yang kadar oktannya tidak sesuai akan menyebabkan 

mesin menjadi ngelitik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Hal ini bertujuan untuk memperjelas masalah 

yang akan diteliti serta akan lebih menfokuskan penelitian. Batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Dengan Nilai 

Oktan Bervariasi Terhadap Daya Dan Torsi Pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, ,maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu Bagaimana Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Dengan 

Nilai Oktan Bervariasi Terhadap Daya Dan Torsi Pada Sepeda Motor 

Yamaha Vixion? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui 

seberapa besar Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar Dengan Nilai Oktan 

Bervariasi Terhadap Daya Dan Torsi Pada Sepeda Motor Yamaha Vixion 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, digunakan sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian 

perkuliahan untuk mendapatkan gelar strata satu (1) pada program studi 

pendidikan teknik otomtif, jurusan teknik otomotif, fakultas teknik, 

Univeersitas negeri padang. 

2. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai masukan atau referensi untuk 

proyek penelitian selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat, dapat dijadikan acuan sebagai alternatif guna untuk 

mengetahui bahan bakar mana yang lebih cocok untuk motor yang 

memiliki rasio kompresi di atas 10:1 terutama pada pengguna motor 

Yamaha Vixion tahun 2015. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Torsi 

Jama dan Wagino (2008: 12) menyatakan bahwa, “Gaya tekan 

putar pada bagian yang berputar disebut Torsi, sepeda motor digerakan 

oleh torsi dari crankshaft”. Maksum (2012: 15) menjelaskan bahwa, 

“Momen putar (momen puntir) suatu motor adalah kekuatan putar poros 

engkol yang akhirnya menggerakkan kendaraan. Kekuatan putar poros ini 

pada mesin dihasilkan oleh pembakaran yang efeknya mendorong piston 

naik turun”. 

Torsi suatu mesin juga dijelaskan Pulkrabek (2004: 54) yang 

menyatakan bahwa, “Torque is a good indicator of an engines ability to 

do work. it is defined as force acting at a moment distance and has units of 

N-m or lbf-ft. Torque in related to work by”. “Torsi adalah indikator yang 

baik dari kemampuan mesin untuk melakukan pekerjaan. Torsi 

didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada jarak tertentu dan memiliki 

unit N-m atau lbf-ft. Torsi terkait dengan kerja”. 

Menurut Djuhana (2013: 1) menyatakan bahwa, “Torsi adalah gaya 

putar yang dihasilkan oleh poros engkol atau kemampuan motor untuk 

melakukan kerja, tetapi disini torsi merupakan jumlah gaya putar yang 

diberikan ke suatu mesin atau motor pembakaran terhadap panjang 

lengannya.  
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Djuhana (2013: 2) menyatakan bahwa untuk menghitung besarnya 

torsi mesin menggunakan dynamometer, dapat dihitung menggunakan 

rumus: 

T=
      

 
     …(Djuhana, 2013: 2) 

Keterangan: T= Torsi (ft.lb) 

P= Daya (HP) 

n= Putaran (rpm) 

5252= Konstanta 

Gilles (2011: 365) menerangkan, 

“The metric unit of measurement for torque is the newton-meter 

(Nm)…The English imperial system expresses torque as pounds-

feet…To convert a torque reading to newton-meters: multiply ft.-lb 

× 1.356. To convert a torque reading to ft.-lb: multiply newton-

meters by 0.737”. 

 

Satuan metrik untuk torsi adalah newton-meter (Nm) sedangkan 

satuan imperial adalah pound-feet (lbf). Untuk mengkonversi torsi 

ke Nm, kalikan ft.lb dengan 1356.  Untuk mengkonversi torsi ke 

ft.lb, kalikan Nm dengan 0.737. 

1 ft.lb   = 1,36 Nm  = 0.14 kgf.m 

1 Nm    = 0,74 ft.lb  = 0.102 kgf.m 

1 kgf.m  = 9.8 Nm   = 7,23 ft.lb 

 

Berdasarkan beberapa kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa, 

torsi pada sebuah motor bakar merupakan tenaga yang berasal dari hasil 

pembakaran bahan bakar di dalam silinder mesin, yang kemudian tenaga 

tersebut akan memutar poros engkol dan menggerakkan kendaraan.  



9 

 

 

2. Daya  

Wiratmaja (2010: 21) menyatakan “Daya didefinisikan sebagai 

hasil dari kerja, atau dengan kata lain daya merupakan kerja atau energi 

yang dihasilkan mesin per satuan waktu mesin itu beroperasi”. Menurut 

Reif (2014: 25) “The power P (work per unit of time) generated by the 

engine depends on torque M and engine speed n. Engine power output 

increases with engine speed until it reaches its maximum level,” Daya 

dihasilkan mesin dari torsi dan putaran mesin (rpm). Daya mesin terus 

meningkat seiring peningkatan putaran mesin sampai mencapai titik 

maksimum. Menurut Maksum (2012: 15) menyatakan “Daya adalah hasil 

kerja yang dilakukan dalam batas waktu tertentu (F.c/t). Pada motor, daya 

merupakan perkalian antara momen putar (Mp) dengan putaran mesin (n)”. 

Hidayat (2012: 33-34) menyatakan bahwa, beberapa sistem Satuan 

Internasional (SI) yang digunakan untuk kendaraan atau otomotif yang 

dikenal “Society of Automotive Engineers” (SAE) dari standar Amerika 

dan “Deutsches Institut fur Nurmung” (DIN) dari standar jerman. Daya 

dalam sistem SAE diukur dalam satuan HP (Horse Power) atau tenaga 

kuda.  

DK = Daya Kuda (Bahasa Indonesia)  

HP = Horse Power (Bahasa Inggris)  

PS = Pferdestarke (Bahasa Jerman)  

PK = Paarden Kracht (Bahasa Belanda)  

1 HP = 0,7457 KW = 1.0138 PS = 1 DK = 1 PK  



10 

 

 

1 PS = 0,7355 KW = 0,986 HP = 0,986 DK = 0,986 PK 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat diketahui 

bahwa daya (power) merupakan suatu kerja (work) yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (time). Dengan kata lain, daya motor adalah putaran mesin 

yang menghasilkan kerja dalam waktu tertentu yang dihitung dalam satuan 

second (detik), sedangkan daya itu sendiri dihitung dalam satuan HP 

(Horse Power). 

a. Daya indikator  

Daya indikator adalah daya yang dihasilkan dari pembakaran 

gas di dalam silinder.  Daya Indikator dapat dicari dengan rumus 

sebagai berikut: 

               
 

         
 (Ps)        1Ps= 75 kg.m/s 

                           

      
 (Ps)                …Najamudin (2014: 3) 

Pi = Tekanan indikator rata-rata (kg/cm
2
) 

z = jumlah silinder 

VL = Volume Langkah (cm3) 

n = Putaran (rpm) 

a = Siklus per putaran (Untuk 2 tak a = 1, untuk 4 tak a = 1/2) 

b. Daya efektif  

Daya efektif adalah daya yang dihasilkan mesin untuk 

menggerakkan poros. Daya efektif poros tersebut dapat dihitung yaitu 

dengan rumus: Daya efektif = Momen Torsi x Kecepatan sudut 
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Atau 

               …Najamudin (2012: 3-4) 

Ne = Daya efektif (Ps) 

T = Momen Torsi (Kg.m) 

  = Kecepatan sudut 

= 2n / 60 

  n = Putaran Poros (rpm) 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa daya 

indikator atau indicated horsepower merupakan daya yang diukur pada 

ruang bakar sedangkan daya efektif atau brake horsepower merupakan 

daya yang diukur pada poros engkol. Pengukuran daya pada penelitian ini 

menggunakan dinamometer sasis sepeda motor. Berdasarkan Gilles (2011: 

366-367) “A chassis dynamometer measures horsepower available at the 

vehicle’s drive wheels. This is called road horsepower. It is always less 

than brake horsepower because of friction losses through the driveline”. 

Pengukuran pada dynamometer sasis dilakukan melalui roda kendaraan, 

dengan hasil pengukuran selalu lebih kecil dari daya efektif karena daya 

yang hilang karena kerugian gesek. Hasil pengukuran daya penelitian ini 

berupa HP, untuk membandingkan dengan spesifikasi standar pabrikan 

objek penelitian berupa Ps maka dapat digunakan konversi satuan seperti 

dijelaskan di atas. 
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3. Motor Bakar 

Motor bakar adalah suatu mesin yang mengkonversi energi dari 

energi kimia yang terkandung pada bahan bakar menjadi energi mekanik 

pada poros motor bakar, jadi daya yang berguna akan langsung 

dimanfaatkan sebagai penggerak adalah daya pada poros (Raharjo dan 

Karnowo, 2008:93). Motor bakar torak terbagi menjadi dua jenis yaitu 

motor bensin dan motor diesel, perbedaannya yang utama terletak pada 

sistem penyalaannya. Bahan bakar pada motor bensin dinyalakan oleh 

loncatan bunga api pada busi, karena itu motor bensin dinamakan juga 

spark ignition engine (Arismunandar, 2002:5). 

Proses pembakaran didalam motor bakar torak terjadi secara 

periodik (Arismunandar 2002:7). Motor bakar adalah salah satu jenis 

mesin kalor, yaitu mesin yang mengubah energi termal untuk melakukan 

kerja mekanik atau mengubah tenaga kimia bahan bakar menjadi tenaga 

mekanis. Sebelum menjadi tenaga mekanis, energi kimia bahan bakar 

diubah dulu menjadi energi termal atau panas melalui pembakaran bahan 

bakar dengan udara. 

Prinsip kerja dari motor bensin menurut Hidayat (2012:14). Prinsip 

kerja motor bensin adalah mesin yang bekerja memanfaatkan energi dari 

gas panas hasil proses pembakaran, dimana proses pembakaran 

berlangsung di dalam silinder mesin itu sendiri sehingga gas pembakaran 

sekaligus berfungsi sebagai fluida kerja menjadi tenaga atau energi panas. 
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Menurut Haryono (1997:56-57) prinsip kerja motor bensin 4 tak 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Langkah Isap 

Torak bergerak dari TMA ke TMB. Katup masuk terbuka, 

katup buang tertutup. Bahan bakar dari karburator dihisap melalui 

saluran isap masuk ke ruang bakar. 

 

Gambar 1. Langkah Isap 

b) Langkah kompresi 

Torak bergerak dari TMB ke TMA. Semua katup tertutup. 

Bahan bakar dikompresikan. Dengan tekanan berkisar 6 – 9 kg/cm². 

Pada akhir langkah kompresi busi memercikkan api hingga terjadi 

pembakaran. 

 

Gambar 2. Langkah Kompresi 
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c) Langkah Usaha 

Torak bergerak dari TMA ke TMB. Semua katup tertutup. 

Bahan bakar dibakar hingga mempunyai tekanan ± 15 – 25 kg/cm². 

 

Gambar 3. Langkah Usaha 

d) Langkah Buang 

Torak bergerak dari TMB ke TMA. Katup buang terbuka dan 

katup masuk tertutup. Bahan bakar bekas didorong keluar melalui 

saluran keluar. 

 

Gambar 4. Langkah Buang 

4. Perbandingan Kompresi 

Menurut Maksum (2014: 17) menyatakan bahwa : 

Perbandingan kompresi (tingkat pemampatan) adalah 

perbandingan volume di atas torak saat torak di TMB dengan 

volume di atas torak saat di TMA, atau lebih dikenal dengan 

perbandingan antara volume langkah piston ditambah dengan 
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volume langkah kompresi dibagi dengan volume langkah 

kompresi. Secara matematis, perbandingan tersebut dapat 

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut : 

 

∑ = VL + Vk 

     Vk 

Dimana : VL : Volume langkah piston 

VK : Volume langkah kompresi”.  

Selama langkah kompresi, muatan yang berada diatas piston 

dimampatkan 9 kali lipat dari volume terakhirmya. Semakin tinggi 

perbandingan kompresi, maka semakin tinggi tekanan kompresi dan 

temperatur akhir kompresi (Amin, 2013: 130). 

Angka perbandingan kompresi yang tinggi mengakibatkan tekanan 

awal pembakaran menjadi lebih tinggi. Dengan tekanan awal pembakaran 

yang tinggi berarti tekanan maksimum yang dihasilkan oleh pembakaran 

akan menjadi lebih tinggi sehingga tenaga yang dihasilkan menjadi lebih 

besar (Suyanto, 1989: 34). Apabila gaya yang mendorong lebih besar 

maka akan lebih besar pula momen yang dihasilkan, sehingga semakin 

besar tekanan hasil pembakaran di dalam silinder maka akan semakin 

besar momen yang dihasilkan pada poros engkol (Suyanto, 1989: 35). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan kompresi adalah perbandingan volume di atas torak saat 

torak di TMB dengan volume di atas torak saat di TMA. Angka 

perbandingan kompresi yang tinggi mengakibatkan tekanan awal 

pembakaran menjadi lebih tinggi sehingga semakin besar tekanan hasil 
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pembakaran di dalam silinder maka akan semakin besar momen yang 

dihasilkan pada poros engkol. Semakin tinggi rasio kompresi, maka mesin 

juga akan mengalami detonasi (ketukan) yang bisa merusak mesin.  

5. Tekanan Kompresi 

Tekanan kompresi adalah tekanan efektif rata-rata yang terjadi di 

ruang bakar tepat di atas piston. Tekanan kompresi yang terlalu tinggi akan 

mengakibatkan terjadinya pembakaran terlalu awal, sedangkan tekanan 

kompresi yang tidak mencukupi mengakibatkan pembakaran tidak 

sempurna (Boentarto, 2005: 30). 

Untuk mengetahui besarnya tekanan kompresi dapat dilakukan 

pengukuran tekanan kompresi dengan kompresi tester. Untuk mengukur 

tekanan kompresi harus dilakukan dua orang. Salah satu menstarter sepeda 

motor dalam keadaan kontak off serta membuka throtle gas penuh dan 

satunya lagi menekankan alat ukur ke lubang busi (Boentarto, 2005: 30). 

6. Bahan Bakar 

1) Bahan bakar bensin 

Bensin adalah persenyawaan jenuh dari hidrokarbon yang diolah 

dari minyak bumi. Kualitas bensin dinyatakan dengan angka oktan atau 

octane number (Supraptono, 2004: 14). 

Menurut (Arismunandar ,2002:155) menyatakan: 

Apabila suatu senyawa hidrokarbon terbakar sempurna 

(bereaksi dengan oksigen) maka hasil reaksi pembakaran tersebut 

adalah karbondioksida (CO2) dan air (H2O). Walaupun rasio 

perbandingan antara udara dan bensin (AFR=air fuel ratio) sudah 

tepat dan didukung oleh desain ruang bakar mesin saat ini yang 

sudah mendekati ideal, tetapi tetap saja sebagian dari bensin 
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seolah-olah tetap dapat “bersembunyi” dari api saat terjadi proses 

pembakaran dan menyebabkan emisi HC pada ujung knalpot cukup 

tinggi. Untuk menurunkan emisi HC dalam gas buang dalam gas 

buang diperlukan katalisator untuk mempercepat pembakaran 

dengan oksigen menjadi CO2 dan H2O. 

 

2) Angka oktan 

Nama oktan berasal dari oktana (C8), karena dari seluruh molekul 

penyusun bensin, oktana yang memiliki sifat kompresi paling bagus. 

Oktana dapat dikompres sampai volume kecil tanpa mengalami 

pembakaran spontan, tidak seperti yang terjadi pada heptana, misalnya, 

yang dapat terbakar spontan meskipun baru ditekan sedikit. 

Angka oktan adalah suatu bilangan yang menunjukkan kemampuan 

bertahan suatu bahan bakar terhadap detonasi. Bahan bakar dengan angka 

oktan yang tinggi dapat dipakai pada motor dengan kompresi yang lebih 

tinggi dan akan menghasilkan tenaga yang lebih tinggi (Suyanto, 1989: 

133-134). Makin tinggi angka oktan maka semakin berkurangnya 

intensitas untuk berdetonasi (knocking) (Bahrul Amin, 2013 : 123). 

Angka oktan bahan bakar diperoleh dengan cara membandingkan 

sifat pembakaran secara alami (self-ignition characteristics) suatu bahan 

bakar terhadap bahan bakar standar yang digunakan dalam mesin uji 

khusus pada kondisi operasi tertentu (Pulkrabek, 2004). 

Hal ini dijelaskan oleh Richard Stone (1999 : 78--79) : 

“The octane number of a fuel is a measure of  its anti-

knock performance. A scaleof 0-100 is devised by assigning a 

value of 0 to η-heptane (a fuel prone to knock),and a value of 100 

to iso-octane (a fuel resistant to knock). A 95 octane fuel has the 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Oktana&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Heptana&action=edit&redlink=1
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performance equivalent to that of a mixture of 95 per cent iso-

octane and 5 per cent η-heptane by volume”. 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa Angka oktan bahan bakar 

adalah ukuran kinerja anti-ketukan. Sebuah skala 0-100 ini dirancang 

dengan menetapkan nilai 0 heptana (bahan bakar rawan untuk mengetuk), 

dan nilai 100 untuk iso-oktan (bahan bakar tahan terhadap ketukan). 

Sebuah bahan bakar oktan 95 memiliki kinerja yang setara dengan 

campuran 95 % iso-oktan dan 5 % volume heptana. 

Bensin dengan bilangan oktan 88, berarti bensin tersebut terdiri 

dari 88% oktana dan 12% heptana (atau campuran molekul lainnya). 

Bensin ini akan terbakar secara spontan pada angka tingkat kompresi 

tertentu yang diberikan, sehingga hanya diperuntukkan untuk mesin 

kendaraan yang memiliki ratio kompresi yang tidak melebihi angka 

tersebut. Umumnya skala oktan di dunia adalah Research Octane Number 

(RON). RON ditentukan dengan mengisi bahan bakar ke dalam mesin uji 

dengan rasio kompresi variabel dengan kondisi yang teratur. 

Apabila suatu bahan bakar dengan angka oktan yang tinggi hendak 

digunakan untuk mesin yang sebenarnya dirancang untuk menggunakan 

bahan bakar dengan bilangan oktan yang rendah tanpa detonasi, tidak akan 

terlihat adanya perbaikan pada effisiensi dan daya yang dihasilkan. 

Keuntungan yang diperoleh dari bahan bakar dengan angka oktan tinggi 

adalah tidak peka terhadap detonasi (Arismunandar, 2002:87). Pada mesin 

dengan perbandingan kompresi yang tinggi sangat dianjurkan untuk 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bensin
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Oktana&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Heptana&action=edit&redlink=1
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menggunakan bahan bakar beroktan tinggi untuk memperoleh efisiensi 

yang tinggi tanpa detonasi. 

Angka oktan bisa ditingkatkan dengan menambahkan zat aditif bensin. 

Menambahkan tetra ethyl lead (TEL, Pb,(C2H5)4) pada bahan bakar bensin 

akan meningkatkan bilangan oktan bensin tersebut, sehingga bensin "murah" 

dapat digunakan dan aman untuk mesin dengan menambahkan timbal ini. 

Untuk mengubah Pb dari bentuk padat menjadi gas pada bensin yang 

mengandung TEL dibutuhkan etilen bromida (C2H5Br). Celakanya, lapisan 

tipis timbal terbentuk pada atmosfer dan membahayakan makhluk hidup, 

termasuk manusia. Di negara-negara maju, timbal sudah dilarang untuk 

dipakai sebagai bahan campuran bensin. (toyota step 2, 2-1) 

3) Sifat-sifat fisik bahan bakar 

Sifat-sifat fisik bahan bakar diketahui adalah sebagai berikut : 

a. Berat Jenis 

Berat jenis adalah suatu perbandingan berat dari bahan bakar 

minyak dengan berat dari air dengan volume dan suhu yang sama. 

Semakin kecil berat jenis semakin baik kualitasnya karena lebih 

banyak mengandung bensin. Jika berat jenis tinggi maka banyak 

mengandung lilin/aspal residu (Supraptono, 2004: 26). Residu 

adalah ampas atau endapan. Semakin banyak residu maka kualitas 

bahan bakar akan rendah yang mengakibatkan proses pembakaran 

terjadi kurang sempurna akibat endapan yang terlalu banyak dalam 

http://id.wikipedia.org/wiki/Timbal
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bahan bakar. Jika proses pembakaran kurang sempurna maka daya 

yang dihasilkan juga tidak maksimal. 

b. Nilai Kalor 

Nilai kalor adalah jumlah panas yang dihasilkan jika 1 kg 

bahan bakar terbakar secara sempurna (Supraptono, 2004: 27). 

Nilai kalor adalah suatu kesanggupan bahan bakar untuk 

memberikan energi panas untuk menghasilkan daya. Apabila nilai 

kalor suatu bahan bakar tinggi maka panas yang dihasilkan oleh 

pembakaran akan tinggi. Akan tetapi apabila nilai kalor bahan 

bakar rendah maka panas yang dihasilkan oleh pembakaran akan 

rendah. Sehingga bahan bakar dengan nilai kalor yang tinggi 

mampu memberikan energi panas yang tinggi untuk proses 

pembakaran yang sempurna. 

c. Penguapan 

Penguapan adalah kemampuan bahan bakar untuk berubah 

dari bentuk cair menjadi bentuk gas. Bahan bakar tidak boleh 

mempunyai nilai penguapan tinggi, karena mengurangi keiritan 

bahan bakar (Suyanto, 1989: 132). Bahan bakar yang mudah 

menguap akan menghasilkan campuran bahan bakar dengan udara 

yang selalu kaya pada setiap keadaan. 

4) Jenis-jenis bahan bakar 

Ada beberapa jenisnya bahan bakar bensin, yaitu: Premium, 

Pertalite, Pertamax dan Pertamax Plus. 
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a. Premium 

Premium merupakan bahan bakar jenis bensin produk 

Pertamina yang berwarna kuning dan bernilai oktan 88. Bensin 

Premium biasanya digunakan pada mesin motor dengan 

perbandingan kompresi 7:1 sampai dengan 9:1, namun tidak baik 

jika digunakan pada motor bensin dengan kompresi tinggi karena 

dapat menyebabkan detonasi. Detonasi disebabkan oleh angka 

oktan yang rendah dan jika dipakai terus menerus dapat 

menyebabkan kerusakan pada komponen sepeda motor. Menurut 

peraturan Direktorat Jendral Minyak dan Gas (Dirjen Migas) 

No.3674.K/24/DJM/2006, tanggal 17 Maret 2006 tentang 

spesifikasi bahan bakar minyak jenis bensin 88 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Specifikasi Bahan Bakar Premium 

Kadar Oktan  88 

Stabilitas oksidasi 360 menit 

Kandungan Sulfur Maksimal 0,05 % m/m  

Kandungan oksigen 2,7 %m/m 

Residu maksimal 2,0 % 

Titik didih 215 °C 

Tekanan uap 69 kPa 

Berat jenis (pada suhu 15 
0
C) Minimal 715 kg/m

3
  

Maksimal 770 kg/m
3
 

Warna Kuning  

Penampilan visual Jernih dan terang 

Sumber: spesifikasi bahan bakar minyak jenis bensin (dirjen 

migas) 

 

b. Pertalite 

Bahan bakar pertalite memiliki level research octane number 

(RON) 90, Pertalite membuat pembakaran pada mesin kendaraan 
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dengan teknologi terkini lebih baik dibandingkan dengan Premium 

yang memiliki RON 88. Pertalite sesuai untuk digunakan 

kendaraan bermotor roda dua. Menurut keputusan Dirjen Migas 

No.313.K/10/DJM.T/2013 tentang standar mutu bahan bakar 

bensin 90 yang dipasarkan di dalam negeri. 

Tabel 4. Spesifikasi Bahan Bakar Pertalite 

Kadar Oktan  90 

Stabilitas oksidasi 480 menit 

Kandungan Sulfur 

Maksimal 

0,05 % m/m  

Kandungan oksigen 27 %m/m 

Kandungan aromatik 50,0 %v/v 

Kandungan benzena 5,0 %v/v 

Residu maksimal 2,0 % 

Titik didih 215 °C 

Tekanan uap 60 kPa 

Berat jenis 

(pada suhu 15 
0
C) 

Minimal 715 kg/m
3
 

Maksimal 770 kg/m
3
 

Warna Hijau 

Penampilan visual Jernih dan terang 

Sumber: spesifikasi bahan bakar minyak jenis bensin (dirjen 

migas) 

 

c. Pertamax 

Pertamax merupakan bahan bakar jenis bensin produk 

Pertamina yang berwarna biru tua dan bernilai oktan 92. Bensin 

Pertamax dianjurkan untuk kendaraan bahan bakar bensin yang 

mempunyai perbandingan kompresi 9:1 sampai dengan 10:1. 

Menurut peraturan Direktorat Jendral Minyak dan Gas (Dirjen 

Migas) No.3674.K/24/DJM/2006, spesifikasi bahan bakar minyak 

jenis bensin 92 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Spesifikasi Bahan Bakar Pertamax 

Kadar Oktan  92 

Stabilitas oksidasi 480 menit 

Kandungan sulfur 

maksimal 

0,05 % m/m   

Kandungan oksigen 2,7 %m/m 

Kandungan aromatik 50,0 %v/v 

Kandungan benzena 5,0 %v/v 

Residu maksimal 2,0 % 

Titik didih 215 °c 

Tekanan uap 60 kPa 

Berat jenis 

(pada suhu 15 
0
C) 

Minimal 715 kg/m
3
 

Maksimal 770 kg/m
3
 

Warna Biru 

Penampilan visual Jernih dan terang 

Sumber: spesifikasi bahan bakar minyak jenis bensin (dirjen 

migas) 

d. Pertamax plus 

Pertamax Plus merupakan  bahan bakar jenis bensin 

produk Pertamina tanpa timbal dengan angka oktan 95 (Martias 

2013 : 8).  Menurut  peraturan  Direktorat  Jendral  Minyak dan  

Gas (Ditjen Migas) No.3674.K/24/DJM/2006, spesifikasi bahan 

bakar minyak jenis bensin 95 adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Spesifikasi Bahan Bakar Pertamax Plus. 

Kadar Oktan  95 

Stabilitas oksidasi 480 menit 

Kandungan sulfur 0,05 % m/m   

Kandungan oksigen 2,7 %m/m 

Kandungan aromatik 40,0 %v/v 

Kandungan benzena 5,0 %v/v 

Residu maksimal 2,0 % 

Titik didih  205 °C 

Tekanan uap 60 kPa 

Berat jenis 

(pada suhu 15 
0
C) 

Minimal 715 kg/m
3
 Maksimal 

770 kg/m
3
 

Warna Merah 

Penampilan visual Jernih dan terang 

Sumber: spesifikasi bahan bakar minyak jenis bensin (dirjen 

migas) 
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7. Pengaruh Bahan Bakar terhadap Daya dan Torsi. 

Performa mesin dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

ukuran mesin, angka kompresi, suhu dan tekanan udara di sekelilingnya, 

proses pembakaran dan kualitas bahan bakar (Ferguson,1986). Salah satu 

yang mempengaruhi torsi dan daya motor adalah perbandingan kompresi. 

Semakin tinggi perbandingan kompresi, maka semakin besar tenaga yang 

dihasilakn oleh motor tersebut. Perbandingan kompresi yang tinggi, motor 

akan mengahasilkan tenaga yang lebih besar (Suyanto 1989: 34).  

Salah satu yang mempengaruhi proses pembakaran adalah 

perbandingan kompresi. Perbandingan kompresi harus dibatasi agar mesin 

terhindar dari pembakaran dini (pre-ignition) supaya tidak terjadi detonasi 

(ketukan). Hal ini merupakan kerugian karena pembakaran campuran 

bahan bakar di dalam ruang bakar tidak menjadi tenaga (sempurna), 

sehingga menimbulkan peningkatan konsumsi bahan bakar (Wisesa 

2015:2). 

Angka oktan adalah suatu bilangan yang menunjukkan kemampuan 

bertahan suatu bahan bakar terhadap detonasi. Bahan bakar dengan angka 

oktan yang tinggi dapat dipakai pada motor dengan kompresi yang lebih 

tinggi dan akan menghasilkan tenaga yang lebih tinggi (Suyanto, 1989: 

133-134).  

Untuk mencegah hal tersebut maka rasio kompresi yang tinggi 

harus diikuti dengan pemakaian bahan bakar yang beroktan tinggi 



25 

 

 

(Suyanto, 1989: 259-261). Maka rasio kompresi dengan kualitas angka 

oktan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 7. Rasio Kompresi dengan Kualitas Angka Oktan 

Compression Ratio Minimum Maxsimum 

8:1 87 92 

9:1 89 96 

10:1 92 100 

11:1 96 102 

12:1 100 108 

Sumber: http://satria155.com (Diakses, 24 Februari 2017) 

 

Berdasarkan pendapat di atas dan juga dari data tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan bahan bakar sangat berpengaruh untuk 

mencegah terjadinya denotasi. Pembakaran bahan bakar yang sempurna 

juga akan meningkatkan daya terhadap kendaraan. Begitu juga dengan 

rasio kompresi yang banyak di pakai pada kendaraan sepeda motor adalah 

kerentangan antara 9 – 11:1. Semakin tinggi rasio kompresi, maka mesin 

akan mengalami detonasi (ketukan) yang merusak mesin. Kompresi 

mesin bisa lebih tinggi jika bilangan oktan dari bensin lebih tinggi. 

Maka dari itu, untuk kendaraan yang memiliki rasio kompresi yang 

tinggi dianjurkan untuk menggunakan bahan bakar yang beroktan tinggi 

juga. Agar kendaraan bisa mengoptimalkan kinerja mesin, serta tidak 

mengalami denotasi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini 

untuk mendukung atau mempertegas teori-teori yang telah dikemukakan 

dalam kajian teori di atas adalah : 
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1. I Dewa Made Krishna Muku, I Gusti Ketut Sukadana (2009) yang 

berjudul Pengaruh Rasio Kompresi Terhadap Unjuk Kerja Mesin Empat 

Langkah Menggunakan Arak Bali Sebagai Bahan Bakar, hasil penelitian 

diketahui penggunaan bahan bakar arak bali pada kendaraan, jika rasio 

kompresi mesin dibesarkan  pada  unjuk  kerja  mesin  meningkat  dan  

konsumsi  bahan  bakar menurun.  Sedangkan  untuk  penggunaan  

bahan  bakar  premium,  jika  rasio kompresi mesin dibesarkan pada 

unjuk kerja mesin menurun dan konsumsi bahan bakar meningkat. 

2. Irwan Setyo Prabowo (2015) yang berjudul perbedaan unjuk kerja motor 

4 langkah dengan variasi perbandingan kompresi yang menggunakan 

bahan bakar Premium dan Pertamax. Dari hasil penelitian ini yaitu 

dengan menaikkan nilai perbandingan kompresi yang diikuti dengan 

penggunaan angka oktan bahan bakar yang lebih tinggi maka daya dan 

torsi yang dihasilkan akan semakin tinggi. Dan tinggi nilai perbandingan 

kompresi yang sesuai dengan penggunaan angka oktan bahan bakar yang 

sesuai akan menghasilkan SFC yang rendah. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu dugaan/jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada perbedaan torsi maximum yang dihasilkan pada sepeda motor 

Yamaha Vixion Tahun 2015 dengan menggunakan bahan bakar 

Premium, Pertalite, Pertamax, dan Pertamax Plus. 

Mempersiapkan sepeda motor 

Pengujian sepeda motor 

Menggunakan 

Premium 

Menggunakan 

Pertalite 

Menggunakan 

Pertamax 

Daya Maximum  

Torsi Maximum 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Menggunakan 

Pertamax Plus 
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2. Ada perbedaan daya maximum yang dihasilkan pada sepeda motor 

Yamaha Vixion Tahun 2015 dengan menggunakan bahan bakar 

Premium, Pertalite, Pertamax, dan Pertamax Plus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan maka, dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Adanya perbedaan daya yang dihasilkan pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion Tahun 2015 dengan perbandingan penggunanaan bahan bakar 

pertamax dengan premium. Daya maximal yang dihasilkan Pertamax 

16,1. Sedangkan untuk Premium di dapatkan hasil 15,7. 

2. Adanya perbedaan daya yang dihasilkan pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion Tahun 2015 dengan perbandingan penggunanaan bahan bakar 

Pertamax dengan Pertalite. Daya maximal yang dihasilkan Pertamax 

16,1. Sedangkan untuk Pertalite di dapatkan hasil 15,7. 

3. Adanya perbedaan daya yang dihasilkan pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion Tahun 2015 dengan perbandingan penggunanaan bahan bakar 

Pertamax dengan Pertamax plus. Daya maximal yang dihasilkan 

Pertamax 16,1. Sedangkan untuk Pertamax Plus didapatkan hasil 16,33. 

4. Adanya perbedaan torsi yang dihasilkan pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion Tahun 2015 dengan perbandingan penggunanaan bahan bakar 

Pertamax dengan Premium. Torsi maximal yang dihasilkan Pertamax 

13,93. Sedangkan untuk Premium di dapatkan hasil 13,38. 

5. Adanya perbedaan torsi yang dihasilkan pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion Tahun 2015 dengan perbandingan penggunanaan bahan bakar 
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Pertamax dengan Pertalite. Torsi maximal yang dihasilkan Pertamax 

13,93. Sedangkan untuk Pertalite di dapatkan hasil 11,53. 

6. Adanya perbedaan torsi yang dihasilkan pada Sepeda Motor Yamaha 

Vixion Tahun 2015 dengan perbandingan penggunanaan bahan bakar 

Pertamax dengan Pertamax Plus. Torsi maximal yang dihasilkan 

Pertamax 13,93. Sedangkan untuk Pertamax Plus di dapatkan hasil 14,4. 

 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, saran yang dapat 

disampaikan yaitu : 

1. Bagi pengguna sepeda motor agar menggunakan kualitas bahan bakar 

yang sesuai dengan perbandingan kompresi sepeda motor yang di pakai 

agar tidak terjadinya detonasi sehingga mesin sepeda motor menjadi 

tahan lama. 

2. Bagi pengguna sepeda motor agar menggunakan kualitas bahan bakar 

yang sesuai dengan perbandingan kompresi sepeda motor yang di pakai 

agar pembakaran menjadi sempurna sehingga meningkatnya torsi dan 

daya. 

3. Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini tentang pengaruh 

penggunaan bahan bakar dengan nilai oktan bervariasi terhadap daya dan 

torsi pada sepeda motor yamaha vixion, diharapkan melakukan penelitian  

lebih lanjut terhadap dampak dari emisi gas buang. 
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